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Abstrak 
Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 memberikan tantangan kepada siswa agar mampu 

menghadapi berbagai macam situasi. Siswa sebagai generasi muda yang akan hidup di era tersebut harus 

memiliki motivasi belajar dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Motivasi siswa akan muncul ketika mereka 

dihadapkan pada tugas proyek yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, sama halnya dengan rasa 

tanggung jawab mereka. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan rasa 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 34 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai subjek penelitian. Motivasi dan rasa tanggung jawab siswa 

diukur dengan menggunakan lembar observasi dan kuesioner. Data hasil observasi dan kuesioner dianalisis 

menggunakan perhitungan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi dan 

rasa tanggung jawab  siswa setelah implementasi pembelajaran berbasis proyek. 

Kata Kunci: motivasi siswa, pembelajaran berbasis proyek, tanggung jawab siswa 

 

Students’ motivation and responsibility in project-based learning,  

a classroom action research 
 

Abstract 
Technological developments in the industrial revolution era 4.0 provide a challenge for students to be able 
to face a variety of situations. Student, as gold generation, must have the motivation to learn and a high sense 

of responsibility. Motivation of students will emerge when they are faced with project tasks that must be 

completed in a certain time, as well as their sense of responsibility. Therefor this study aims to improve 
students' motivation and their sense of responsibility describe in project-based learning. This qualitative 

descriptive study uses 34 senior high school students as the research subjects. Motivation and students' 
responsibility is measured using an observation sheet and questionnaire. The data obtained was analyzing 

using percentage. The results showed that there was an improvement in students' motivation and sense of 

responsibility after the implementation of project-based learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era revolusi 

industri 4.0 memberikan tantangan kepada siswa 

agar mampu menghadapi berbagai macam keada-

an (Aulbur, CJ, & Bigghe, 2016; Hartmann & 

Bovenschulte, 2013; Pfeiffer, 2015). Siswa 

sebagai generasi muda yang akan hidup di era 

tersebut harus memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Memberikan atau menumbuhkan motivasi 

siswa adalah salah satu aspek yang paling sulit 

bagi seorang guru (2U Inc., 2018; Lubis et al., 

2011; Puspitorini, Prodjosantoso, Subali, & 

Jumadi, 2014; Ratnaningrum, Chamisijatin, & 
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Widodo, 2016; Saragih, 2012; Taufik, 2014; 

Yulistiana, 2010).  

Motivasi berkaitan erat dengan keyakinan, 

persepsi, nilai, minat, dan tindakan. Akibatnya, 

berbagai pendekatan untuk motivasi dapat fokus 

pada kognitif, aspek non-kognitif (seperti per-

sepsi, keyakinan, dan sikap), atau keduanya (Lai, 

2011). Gottfried (1990) mendefinisikan motivasi 

akademik sebagai kesenangan belajar di sekolah 

yang ditandai dengan orientasi penguasaan, 

keingintahuan, ketekunan, dan mempelajari tugas 

yang menantang, sulit, dan baru. Di sisi lain, 

Turner (1995) menganggap motivasi sebagai 

penggunaan strategi pembelajaran tingkat tinggi 

pada diri sendiri, seperti memperhatikan, mem-

buat hubungan, merencanakan, dan melakukan 

pemantauan. 

Siswa yang tidak termotivasi tidak akan 

belajar secara efektif. Mereka tidak akan me-

nyimpan informasi, mereka tidak akan berpartisi-

pasi dan beberapa dari mereka bahkan mungkin 

menjadi pengganggu temannya (2U Inc., 2018; 

Irvin, Meltzer, & Dukes, 2007). Siswa yang tidak 

termotivasi bisa disebabkan oleh berbagai alasan, 

seperti mereka tidak tertarik pada subjek, metode 

guru yang ti-dak menarik atau terganggu oleh 

faktor eksternal. Bahkan dapat terungkap bahwa 

seorang siswa yang tampak tidak termotivasi 

sebenarnya meng-alami kesulitan belajar dan 

membutuhkan per-hatian khusus (2U Inc., 2018). 

Sebaliknya, siswa yang termotivasi lebih 

bersemangat untuk belajar dan berpartisipasi. 

Secara sederhana, mengajar kelas yang penuh de-

ngan siswa yang termotivasi akan menciptakapan 

suasana menyenangkan bagi guru dan murid (2U 

Inc., 2018; Filak & Sheldon, 2008; Irvin et al., 

2007; Saeed & Zyngier, 2012; Taurina, 2015). 

Beberapa siswa memiliki motivasi dari dalam 

dirinya sendiri, karena mereka suka bel-ajar. 

Tetapi bagi para siswa yang tidak memiliki 

motivasi diri maka membutuhkan seorang guru 

yang dapat membuat belajar menjadi menye-

nangkan dan menginspirasi mereka untuk menca-

pai kompetensi mereka. Siswa yang bermotivasi 

tinggi akan bertahan pada tugas yang bahkan sulit 

atau menantang, sedangkan siswa dengan moti-

vasi rendah akan cenderung mengurangi upaya 

atau keterlibatan mereka dengan tugas ketika 

disajikan dengan tantangan yang lebih (Turner, 

1995). 

Selain motivasi belajar yang baik, siswa 

juga perlu mengembangkan rasa tanggung jawab 

(D. Patrick Saxon, 2013; Erb, 1996; Jati, 2016; 

Swain, 2012). Tanggung jawab personal sebagai 

prinsip fundamental yang mendasari berbagai 

upaya individu dan interaksi sosial, termasuk 

pendidikan formal dan pembelajaran (Cook-

Sather, 2010; Erb, 1996; Swain, 2012). Menurut 

beberapa psikolog, tanggung jawab personal juga 

dikaitkan dengan individu yang mampu 

mengendalikan pikiran, tindakan, dan keinginan 

pribadi mereka (Bandura, 1991). Dengan demi-

kian siswa yang memiliki rasa tanggung jawab 

akan mampu mengatur dan menentukan prioritas 

mereka dan tingkah laku mereka dalam pembel-

ajaran, bahkan sepanjang hidup mereka setelah 

masuk ke dalam masyarakat.  

Rasa tanggung jawab siswa akan muncul 

ketika mereka dihadapkan pada tugas proyek 

yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, 

seperti pada pembelajaran berbasis proyek 

(Baker, Trygg, Otto, Tudor, & Ferguson, 2011; 

Bell, 2010; Dean et al., 2001; Schwartz, 

Tessman, & Mcdonald, 2013; Takeda, 2016). 

Pembelajaran berbasis proyek berkaitan dengan 

pembelajaran yang mengajarkan banyak strategi 

penting untuk sukses di era revolusi industry saat 

ini (Bell, 2010). Siswa terdorong untuk melaku-

kan pembelajaran mereka sendiri melalui inkuiri, 

serta bekerja secara kolaboratif untuk meneliti 

dan membuat proyek yang mencerminkan 

pengetahuan mereka (Arce, Miguez, Granada, 

Miguez, & Cacabelos, 2013; Badia & Soria, 

2017; Baker et al., 2011; Bell, 2010; Isabekov & 

Sadyrova, 2018). Dengan penerapan pembelajar-

an berbasis proyek, siswa dilatih untuk bisa 

mengkomunikasikan pendapatnya dengan mahir 

dan menjadi pemecah masalah yang handal (Bell, 

2010; Chiang & Lee, 2016). Kemampuan siswa 

ini akan sejalan dengan meingkatnya rasa tang-

gungjawab mereka dalam belajar maupun 

menyelesaikan permasalahan.  

Tidak hanya rasa tanggungjawab siswa, 

tetapi siswa juga akan lebih termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Beberapa penelitian me-

nunjukkan bahwa siswa lebih bersemangat dalam 

belajar ketika mereka melakukan suatu proyek 

(Badia & Soria, 2017; Bell, 2010; Ergül & 

Kargın, 2014; Lin & Wu, 2016). Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab 

siswa dalam pembelajaran. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di Sekolah Me-

nengah Atas (SMA) Negeri 4 Malang. Penelitian 

dilakukan selama bulan Juli-Agustus 2018 

dengan 34 siswa kelas XI IPA 1 sebagai subjek 
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penelitian. Jadwal kegiatan penelitian ini tercan-

tum dalam Tabel 1, yang menunjukkan bahwa 

kegiatan penelitian tindakan kelas dilakukan 

selama dua siklus yang terdiri dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan refleksi. Kegiatan 

observasi dilakukan di awal sebelum pembel-

ajaran siklus I dilakukan, yaitu pada pertengahan 

bulan Agustus 2018. Materi pembelajaran yang 

dipilih adalah “struktur dan jaringan tumbuhan” 

pada siklus I dan “organ tumbuhan: bunga” pada 

siklus berikutnya. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian pada 

Pembelajaran Berbasis Proyek di SMAN 4 

Malang 

No. Kegiatan Tanggal 

1. Observasi 18/07/2018 

2. Perencanaan I 4/08/2018 

3. Pelaksanaan I 6/08/2018 & 8/08/2018 

4. Refleksi I 8/08/2018 

5. Perencanaan II 11/08/2018 

6. Pelaksanaan II 13/08/2018 & 15/08/2018 

7. Refleksi II 15/08/2018 

Tabel 2. Aspek Motivasi dan Indikatornya 

No. Aspek Indikator 

1. Penggunaan 

strategi yang 

efektif 

 Melakukan elaborasi 

 Mengorganisasi 

 Memahami bacaan 

2. Ketekunan  Meminta bantuan 

 Menanyakan 

pertanyaan pada diri 

sendiri 

3. Kemauan  Mengajukan pendapat 

secara spontan 

 Meminta orang lain 

untuk tidak 

mengganggu 

 Mengubah tingkat 

tantangan tugas agar 

lebih mudah 

Motivasi siswa diamati menggunakan 

lembar observasi berdasarkan tiga aspek (Turner, 

1995) yang disajikan pada Tabel 2. Sedangkan 

tanggung jawab siswa diamati menggunakan 

pernyataan kuesioner yang dikembangkan oleh 

peneliti. Hasil observasi dan kuesioner selanjut-

nya dianalisis menggunakan perhitungan nilai 

persentase dan dianalisis secara deskriptif dengan 

menunjukkan bukti-bukti autentik saat observasi 

ketika pembelajaran berlangsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dijelaskan secara deskrip-

tif mulai dari observasi, pelaksanaan siklus I dan 

pelaksanaan siklus II. 

Observasi 

Observasi dilakukan pada tanggal 18 Juli 

2018 dengan materi pembelajaran tentang sejarah 

penemuan sel dan komponen kimiawi di dalam 

sel. Hasil temuan pada observasi pembelajaran di 

kelas XI IPA 1 menunjukkan bahwa: Pertama, 

pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelom-

pok dan menggunakan Lembar Kerja Belajar 

Mandiri (LKBM) seperti pada Gambar 1. Siswa 

sebelumnya diberikan tugas untuk mempelajari 

LKBM di rumah. Selanjutnya dilakukan diskusi 

dalam kelas berdasarkan hasil kerja individu. 

Namun 80% dari 34 siswa belum mengerjakan 

LKBM tersebut. Seperti yang terlihat pada 

Gambar 1 menunjukkan siswa laki-laki yang 

mengerjakan LKBM di kelas. 

 

Gambar 1. LKBM yang Digunakan oleh Siswa 

untuk Diskusi dalam Kelas 

 

Gambar 2. Pembagian Kelompok Siswa yang 

tidak Heterogen, Satu Kelompok 3 Siswa Laki-

Laki dan 1 Perempuan 

Kedua, kelompok diskusi siswa dibentuk 

secara insidental, sehingga tidak heterogen 

seperti pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan 

bahwa ada kelompok yang beranggotakan tiga 

anak laki-laki dan satu anak perempuan. Ini 

menunjukkan pembentukan kelompok tidak 

heterogen. 

Ketiga, terdapat siswa yang kurang ter-

motivasi ketika guru memberikan penguatan. 

Gambar 3 menunjukkan seorang siswa laki-laki 

di kelompok yang duduk di belakang menyandar-
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kan kepala di atas tangan ketika guru memberi-

kan penjelasan. 

 

Gambar 3. Siswa yang Kurang Termotivasi 

Selama Proses Diskusi 

Keempat, Siswa mengemukakan penda-

patnya berdasarkan hasil diskusi kelompok di 

akhir pembelajaran seperti pada Gambar 4. 

Selanjutnya guru akan memberikan penguatan 

materi pada siswa. 

 

Gambar 4. Siswa Mempresentasikan Hasil 

Diskusinya 

Berdasarkan temuan tersebut, dketahui 

bahwa proses pembelajaran siswa terpusat pada 

LKBM sehingga siswa kurang termotivasi dalam 

belajar. Selain itu rasa tanggung jawab siswa 

masih kurang terakomodasi di dalam pembel-

ajaran. Hal ini terbukti dari hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa siswa tidak menyelesaikan 

LKBM diluar jam pelajaran, melainkan mulai 

mengerjakannya saat diskusi kelompok. 

Siklus I 

Perencenaan I 

Tahap perencanaan pada siklus I dilakukan 

dengan mempertimbangkan temuan yang didapat 

pada kegiatan observasi. Motivasi dan tanggung 

jawab siswa yang rendah perlu ditingkatkan 

dengan implementasi pembelajaran berbasis 

proyek. Materi pokok yang digunakan adalah 

“Penyusun Jaringan Tumbuhan”. Kegiatan 

perencanaan diikuti oleh guru SMAN 4 Malang 

dan tim dosen Universitas Muhammadiyah 

Malang (UMM), seperti yang disajikan pada 

Gambar 5. Pembelajaran yang akan dilakukan 

yaitu siswa akan menentukan bahan yang sesuai 

untuk membuat model jaringan penyusun tum-

buhan. Siswa diberikan kebebasan untuk ber-

eksplorasi secara kelompok untuk menentukan 

bahan dan desain dari model yang akan dibuat.  

 

Gambar 5. Kegiatan Perencanaan Siklus I 

Sebagai upaya untuk membuat siswa 

termotivasi dan memiliki rasa tanggung jawab 

dalam proses pembelajaran, siswa melakukan 

seminar kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja proyek mereka. Setiap kelompok akan 

dibagi menjadi dua kelompok kecil, kelompok 

pertama bertugas untuk memberikan penjelasan 

terkait model jaringan tumbuhan yang dibuat, 

sedangkan kelompok kedua bertugas untuk 

keliling ke kelompok lain untuk memperoleh 

penjelasan model jaringan tumbuhan dari kelom-

pok lain. Selanjutnya setelah proses keliling 

selesai, kelompok kedua akan berbagi ilmu 

(sharing learning) yang diperoleh dari kelompok 

lain. 

Pelaksanaan I 

Tahap ini dilakukan dalam dua pertemuan, 

yaitu hari Senin 6 Agustus 2018 (pertemuan 

pertama) dan Rabu 8 Agustus 2018 (pertemuan 

kedua). Sebagai apresepsi, guru meanyangkan 

video terkait kesulitan yang dialami seeorang 

ketika belajar jaringan tumbuhan. Siswa diarah-

kan untuk membuat model jaringan penyusun 

tumbuhan sebagai alternatif solusi dari per-

masalahan tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

menumbuhkan motivasi dari siswa melalui video 

permasalahan (Vrbik & Vrbik, 2017; Williams & 

Williams, 2011). Selanjutnya siswa berdiskusi 

dengan kelompok yang sudah dibuat oleh guru 

secara heterogen. 

Pada pertemuan pertama ini siswa men-

diskusikan bahan dan desain untuk tugas proyek 

mereka (Gambar 6). Setiap kelompok membuat 



Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 5 (1), 2019 - 5 
Rr. Eko Susetyarini, Tutut Indria Permana, G. Gunarta, Dwi Setyawan, Roimil Latifa, Siti Zaenab 

Copyright © 2019, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 
ISSN 2406-9205 (print), ISSN 2477-4820 (online) 

jaringan tumbuhan yang berbeda sesuai dengan 

hasil undian. Selanjutnya setiap kelompok 

mempresentasikan hasil desainnya untuk men-

dapatkan saran dari kelompok lain dan juga guru. 

Model jaringan tumbuhan sebagai tugas proyek 

dikerjakan di luar jam pelajaran dan dipresentasi-

kan pada pertemuan kedua. 

 

Gambar 6. Siswa Berdiskusi untuk Menentukan 

Desain Model Jaringan Penyusun Tumbuhan 

Beserta Bahan-Bahan yang Diperlukan 

Pada pertemuan kedua, siswa mempresen-

tasikan hasil proyek mereka dalam bentuk semi-

nar. Model jaringan tumbuhan yang disusun oleh 

siswa sangat beragam denganberbagai macam 

bahan. Masing-masing kelompok bertanggung 

jawab atas model jaringan tumbuhan yang dibuat, 

seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kegiatan Seminar Kelompok yang 

Dilakukan Siswa untuk Mempresentasikan Hasil 

Proyek 

Pada kegiatan presentasi produk ini ada 

juga kelompok siswa yang menggunakan video 

untuk membantu menjelaskan materi terkait 

tugas proyek mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk 

memberikan penjelaskan materi kepada teman-

nya sehingga mereka melakukan berbagai upaya 

untuk mendukung penjelasannya, termasuk 

menggunakan video. Selain itu, hal ini juga 

menunjukkan bahwa mereka sangat termotivasi 

dan antusias dalam belajar (Bell, 2010; Schwartz 

et al., 2013) tentang jaringan penyusun 

tumbuhan. 

Refleksi I 

Kegiatan refleksi siklus I dilakukan pada 

tanggal 8 Agustus 2018 (Gambar 8). Hasil reflek-

si pada pelaksanaan pembelajaran siklus I me-

nunjukkan bahwa: Pertama, Banyak kelompok 

siswa yang belum menyelesaikan tugas proyek-

nya, sehingga guru perlu memberikan pemantau-

an di luar kelas, misalnya dengan membuat 

kelompok diskusi online. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanggung jawab siswa terhadap tugasnya 

masih belum maksimal terbentuk. 

Dengan menggunakan seminar kelompok 

untuk mempresentasian hasil proyek, guru belum 

menyampaikan materi penguatan. Dalam hal ini 

guru harus lebih bisa mengoptimalkan terbatas-

nya waktu pembelajaran di dalam kelas. 

 

Gambar 8. Kegiatan Refeksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi, 70.59% dari 

34 siswa menunjukkan motivasi mereka dalam 

proses pembelajaran berbasis proyek. Motivasi 

siswa muncul ketika ada tugas membuat proyek 

untuk belajar yang memaksa mereka untuk 

melakukan elaborasi, memahami bacaan dan 

bertanya pada teman lain. (Badia & Soria, 2017; 

Bell, 2010; Ergül & Kargın, 2014; Lin & Wu, 

2016; Turner, 1995). Sedangkan hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa 58.82% dari 34 siswa yang 

sudah memiliki rasa tanggung jawab untuk 

belajar. Rendahnya tanggung jawab siswa dapat 

terjadi karena berbagai faktor (Turner, 1995), 

misalnya banyak kegiatan ektrakurikuler, kurang 

bisa mengelola waktu degan baik, dan kurang 

termotivasi dalam mengerjakan tugas (Taurina, 

2015). 
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Siklus II 

Perencanaan II 

Tahap perencanan pada siklus II dilakukan 

dengan mempertimbangkan temuan yang didapat 

pada kegiatan refleksi siklus I. Hasil dari plan 

yang dilakukan yaitu tetap menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek pada materi pokok 

“organ pada tumbuhan yaitu bunga” (Gambar 9). 

Namun pada kegiatan belajar siswa kali ini guru 

tidak meminta siswa untuk membuat model 

bunga, melainkan menyediakan media realia 

berbagai macam bunga untuk dibuat poster oleh 

siswa. Siswa berdiskusi dan bereksplorasi secara 

kelompok untuk melakukan pengamatan dan 

pembuatan poster terkait struktur bunga. 

 

Gambar 9. Kegiatan Perencanaan Siklus II 

Sebagai upaya untuk memantau pekerjaan 

siswa guru membuat grup whatsapp bersama 

semua siswa. Sehingga siswa bisa lebih mengem-

bangkan rasa tanggung jawab mereka terhadap 

tugas yang harus diselesaikan. Selain itu bahan 

untuk penyelesaian proyek sudah disediakan oleh 

guru agar siswa bisa lebih maksimal meman-

faatkan waktu untuk melakukan kajian dan 

ekplorasi materi. Siswa melakukan presentasi 

dan guru akan memberikan penguatan materi di 

akhir pertemuan. 

Pelaksanaan II 

Tahap ini dilakukan dalam dua pertemuan, 

yaitu hari Senin 13 Agustus 2018 (pertemuan 

pertama) dan Rabu 15 Agustus 2018 (pertemuan 

kedua). Apresepsi yang digunakan oleh guru ada-

lah menampilkan strobilus pinus dan bunga se-

patu. Hal ini digunakan untuk memicu perhatian 

siswa dan membuat mereka termotivasi. Adanya 

media dapat memberikan pengaruh terhadap 

motivasi siswa (2U Inc., 2018; Chiang & Lee, 

2016; Lai, 2011; Mahadzir & Phung, 2013; 

Puspitorini et al., 2014; Williams & Williams, 

2011). Selanjutnya pada kegiatan inti, yaitu 

diskusi kelompok, guru membagikan 4-5 bahan 

untuk diamati. Hal ini menyebabkan setiap 

anggota kelompok mendapatkan bahan yang 

harus diamati (Gambar 10). Hal ini sengaja 

dilakukan oleh guru untuk memunculkan rasa 

tanggung jawab pada diri siswa, khususnya tugas 

dalam belajar kelompok. 

 

Gambar 10. Siswa Melakukan Diskusi 

Kelompok dengan Bahan Amatan yang Berbeda 

untuk Setiap Orang 

Pada saat diskusi, guru juga menunjuk 

siswa yang sudah bisa menyelesaikan tugasnya 

untuk menjelaskan kepada teman dari kelompok 

lain dengan bahan amatan yang sama. Hal ini 

akan memberikan motivasi pada siswa dalam 

belajar. Media realia yang ada menumbuhkan 

motivasi dalam diri siswa untuk melakukan 

pengamatan dan mendukung pemahaman konsep 

pada mereka (Baker et al., 2011; Bell, 2010; 

Williams & Williams, 2011). Setelah kegiatan 

diskusi selesai, siswa diberikan kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya, seperti 

Gambar 11. 

 

Gambar 11. Salah Satu Kelompok yang 

Mempresentasikan Hasil Proyek Mereka 

Refleksi II 

Kegiatan refleksi siklus II dilakukan pada 

tanggal 15 Agustus 2018 (Gambar 12).  
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Gambar 12. Kegiatan Refleksi Siklus II 

Hasil refleksi kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung menunjukkan bahwa siswa sangat 

antusias dan termotivasi dengan pembelajaran 

yang didukung oleh media realia yang disediakan 

dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil obser-

vasi, 88.23% dari 34 siswa yang menunjukkan 

motivasi mereka dalam proses pembelajaran ber-

basis proyek. Proyek siswa, pada siklus II ini 

pembuatan poster, memiliki waktu yang terbatas 

untuk penyelesaian proyek. Hal ini mengakomo-

dasi siswa untuk menggunakan strategi yang pa-

ling efektif, melatih ketekunan dan memunculkan 

kemauan dalam belajar  (2U Inc., 2018; Badia & 

Soria, 2017; Bell, 2010; Ergül & Kargın, 2014; 

Lin & Wu, 2016; Turner, 1995). Sedangkan hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa 85.29% dari 34 

siswa yang sudah memiliki rasa tanggung jawab 

untuk belajar, dalam hal ini terkait dengan 

pengamatan bunga dan pembuatan poster. Siswa 

menunjukkan motivasi untuk belajar sehingga 

rasa tanggung jawabnya terhadap pekerjaannya 

juga meningkat (Lai, 2011; Williams & 

Williams, 2011). Namun demikian pembelajaran 

berbasis proyek membutuhkan kerja keras dari 

guru, karena guru harus bisa melakukan peman-

tauan terhadap pekerjaan siswa dan harus mampu 

mengelola waktu dalam pembelajaran di kelas 

dengan optimal. 

SIMPULAN 

Implementasi pembelajaran berbasis pro-

yek dapat meningkatkan motivasi dan rasa 

tanggung jawab pada diri siswa. Hal ini dikarena-

kan proyek yang harus diselesaikan dalam waktu 

tertentu menyebabkan siswa harus bisa menge-

lola waktunya yang berperan dalam melatih 

tanggung jawab mereka yang ditunjukkan de-

ngan persentase sebesar 85.29% (dari 34 siswa). 

Selanjutnya adanya media pada penyelesaian 

proyek membuat siswa tertarik dan termotivasi 

untuk belajar yang ditunjukkan dengan nilai 

persentase sebesar 88.23% (dari 34 siswa). 

Waktu yang terbatas untuk penyelesaian proyek 

mengakomodasi siswa untuk menggunakan 

strategi yang paling efektif, melatih ketekunan 

dan memunculkan kemauan dalam belajar. Na-

mun, pembelajaran berbasis proyek membutuh-

kan kerja keras dari guru, terkait pemantauan 

terhadap pekerjaan siswa dan pengelolaan waktu 

dalam pembelajaran di dalam kelas. 
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